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ABSTRAKSI 

 

 Panti wreda lansia terlantar di Yogyakarta dirancang dengan penekanan yang 

didasarkan pada pemberdayakan lansia. Pemberdayaan yang dimaksud adalah agar 

setiap lansia terlantar yang tinggal di panti wreda ini dapat terus terpacu untuk 

melakukan aktvitas yang sesuai dengan kemampuan kondisi fisik dan psikisnya. 

Lansia terlantar yang tinggal di panti wreda ini terbagi atas lansia potensial dan 

tidak potensial, dimana lansia potensial merupakan lansia yang masih memiliki 

kemampuan untuk melakukan kegiatan produktif, sedangkan lansia tidak potensial, 

yakni lansia yang sudah tidak bisa lagi melakukan kegiatan yang bersifat produktif. 

Produktif yang dimaksud dalam UU adalah menghasilkan barang/jasa, tetapi pada 

perancangan panti wreda ini akan ditekankan produktif dengan pengertian bahwa 

lansia potensial maupun tidak potensial diharapkan terus melakukan 

aktivitas/kegiatan sesuai dengan kondisi fisik dan psikisnya. Pendekatan arsitektur 

yang digunakan dalam perancangan adalah arsitektur psikologis. Rumusan 

permasalahan pada panti wreda lansia terlantar adalah bagaimana wujud 

perancangan panti wreda yang dapat memberdayakan penghuninya, terdiri dari 

lansia potensial dan tidak potensial, melalui pengolahan ruang luar dan ruang 

dalam. Penekanan pengolahan ruang pemberdayaan lansia terkhusus pada aspek-

aspek dari lansia potensial dan tidak potensial yang dapat dikembangkan, sehingga 

perancangan panti wreda lansia terlantar di Yogyakarta berbasis pada 

pemberdayaan lansia potensial dan lansia tidak potensial dengan tata ruang yang 

membuat lansia tetap aktif/produktif dari sisi kondisi fisik ataupun psikis.  

 

Kata kunci: panti wreda, lansia terlantar, pemberdayaan, lansia potensial, lansia 

tidak potensial, arsitektur psikologis 
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